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ABSTRAK 

Salah satu penjual tahu aci yang sudah melegenda di kota Tegal adalah Toko Tahu Aci “Murni” 

Banjaran, yang sudah berdiri sejak tahun 1951, sehingga sudah menjadi Top of Mind penduduk kota 

Tegal, apabila ditanya tentang tahu aci, disamping Product Quality nya yang sudah terjamin bagus. Hal 

ini mempengaruhi Preference terhadap Keputusan Pembelian Tahu Aci “Murni” Banjaran. Populasi 

yang menjadi subjek penelitian adalah warga Kota Tegal. Jumlah pembeli Tahu Aci “Murni” Banjaran 

dalam sehari rata-rata sekitar 30 orang. Sesuai dengan perhitungan rumus Slovin, maka didapatkan 

sampel sejumlah 90 responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonprobability 

sampling dengan teknik purposive sampling. Namun, jumlah responden yang mengisi kuesioner sudah 

sesuai jumlah yang ditentukan, namun hanya sebanyak 63 responden yang memenuhi syarat sebagai 

responden.  Hasil penelitian ini menunjukkan, antara lain: 1) Product Quality berpengaruh secara 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Tahu Aci MURNI Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah; 2) 

Brand Awareness berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Tahu Aci Murni 

Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah; 3) Preference berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Tahu Aci Murni Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah.  

Kata Kunci: Product Quality, Brand Awareness, Preference, Keputusan Pembelian.  

ABSTRACT 

One of the legendary aci tofu sellers in the city of Tegal is the Tahu Aci “Murni” Banjaran Shop, which 

has been established since 1951, so it has become the Top of Mind for the residents of Tegal City, when 

asked about aci tofu, in addition to its guaranteed product quality. Good. This influences the preference 

for the decision to purchase Tahu Aci “Murni” Banjaran. In accordance with the Slovin formula 

calculation, a sample of 90 respondents was obtained. The sample used in this research was 

nonprobability sampling with purposive sampling technique. However, the number of respondents who 

filled out the questionnaire was according to the specified number, but only 63 respondents met the 

requirements as respondents.  The results of this research show, among other things: 1) Product Quality 

has a significant influence on the Purchase Decision of Tahu Aci “Murni” Banjaran in Tegal City, 

Central Java; 2) Brand Awareness has a significant influence on the decision to purchase Tahu Aci 

“Murni” Banjaran  in Tegal City, Central Java; 3) Preference has a significant influence on the 

decision to purchase Tahu Aci “Murni” Banjaran  in Tegal City, Central Java. 
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I. Pendahuluan 

 Penjualan Tahu Aci “Murni” Banjaran mengalami peningkatan di sekitar bulan Mei 

2024, dikarenakan ada hari ulang tahun Kabupaten Tegal ke-423, yang jatuh pada tanggal 18 

Mei 2024, sehingga banyak promosi terjadi. Konsumen akan memutuskan membeli tahu aci 

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kualitas produk dan merek. Menurut 

Philip Kotler & Kevin Lane Keller (2009, p.184), keputusan pembelian adalah proses integrasi 

yang digunakan untuk mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

perilaku alternatif dan memilih satu di antaranya.  

 Menurut Kotler & Amstrong (2014:165) pengertian keputusan pembelian adalah tahap 

dalam proses pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar membeli. 

Menurut Philip Kotler (2000:251-252), yang dimaksud dengan keputusan pembelian adalah 

suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan kebutuhan 

dan keinginan, pencarian informasi, penilaian sumber-sumber seleksi terhadap alternatif 

pembelian, keputusan pembelian dan perilaku setelah pembelian. 

 Peneliti membahas product quality karena dengan kualitas/mutu produk yang baik, 

konsumen tidak ragu untuk membeli suatu produk, dalam hal ini tahu aci. Selama ini Tahu Aci 

“Murni” Banjaran jarang sekali mendapat  complain/ keluhan dari pembeli karena Tahu Aci 

“Murni” Banjaran benar-benar menjaga mutu produknya, baik itu tahu, aci/tepung kanji, 

maupun bahan pendukung lainnya. Konsumen memilih Tahu Aci “Murni” Banjaran karena 

tahunya bersih dan enak, aci nya kenyal dan renyah (jarang ditemui di tahu aci merek lain). 

 Brand Awareness tahu aci di mata konsumen, orang mengenal Tahu Aci “Murni” 

Banjaran dilihat dari tekstur dan rasa tahu dan acinya. Menurut Kotler dan Keller, (2009:179), 

Brand Awareness adalah kemampuan untuk mengidentifikasi (mengakui atau mengingat) 

merek dalam kategori, dengan cukup rinci untuk melakukan pembelian.Sementara itu, menurut 

Kotler dan Keller (2011), mengungkapkan bahwa Brand Awareness adalah kemampuan merek 

tersebut untuk muncul dalam benak konsumen, terutama ketika mereka sedang memikirkan 

produk tertentu dan seberapa mudahnya merek tersebut dimunculkan. 

 Keberadaan Tahu Aci “Murni” Banjaran di wilayah kota Tegal. Nama Tahu Aci 

“Murni” Banjaran sudah melegenda sejak tahun 1951. Sehingga banyak bermunculan usaha 

Tahu Aci lainnya di kota Tegal dengan menambahkan kata “Murni” di depan atau di belakang 

merek tahu aci nya, seperti “Sari Murni”, “Murni Indah”,dan “Murni Sari”. Padahal Tahu Aci 

“Murni” Banjaran tidak pernah membuka cabang usahanya. Berkaitan dengan nama “Murni”, 

dianggap para pelaku usaha tahu aci lainnya sebagai nama keberuntungan yang bisa membuat 

usaha Tahu Aci-nya laris sama seperti Tahu Aci “Murni” Banjaran. Sehingga pada akhirnya 

banyak usaha Tahu Aci dengan menambahkan nama “Murni” menjamur di kota Tegal dan 

menjadikan tahu aci sebagai salah satu makanan khas kota Tegal. Tahu Aci  “Murni” Banjaran 

karena bentuknya yang kecil, berbentuk segitiga dengan adonan aci/tepung kanji dan irisan 

daun kucai sebagai toppingnya, sangat praktis dibawa ke luar kota sebagai oleh-oleh. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, membuat Peneliti tertarik untuk mengangkat fenomena 

Tahu Aci “Murni” Banjaran. 
 Oleh karena itu, Peneliti hendak membuat penelitian ini ini dengan judul: “Pengaruh 

Product Quality, Brand Awareness dan Preference terhadap Keputusan Membeli Tahu Aci 

Murni Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah”. 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah: (1) pengaruh product quality 

terhadap keputusan membeli; (2) pengaruh brand awareness terhadap keputusan membeli 

Tahu Aci MURNI Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah. 
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II. Kerangka Konsep dan Hipotesis Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 
H1 : Pengaruh Product Quality (X1) terhadap Keputusan Membeli (Y). 

H2 : Pengaruh Brand Awareness (X2) terhadap Keputusan Membeli (Y). 

H3 : Pengaruh Preferensi (X3) terhadap Keputusan Membeli (Y). 

   

III. Metode Penelitian 

3.1 Tempat dan Waktu  Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada konsumen Tahu Aci “Murni’ Banjaran di kota Tegal, 

propinsi Jawa Tengah. Adapun waktu penelitian dilakukan sejak pertengahan bulan Maret 

2024. Peneliti melakukan wawancara dan pra survei secara lisan untuk melihat respon warga 

terkait. Setelah pra survey dilakukan, dilanjutkan dengan survey. 

 

3.2 Populasi Penelitian 

Menurut (Sugiyono,2015), Populasi adalah wilayah objek maupun subjek, yang ditetapkan 

Peneliti, untuk dipelajari karena memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang akan ditarik 

kesimpulan sebagai hasil dari penelitian. Pada keputusan membeli; (3) pengaruh preference 

terhadap keputusan membeli Tahu Aci MURNI Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah. 

penelitian ini Populasi yang menjadi subjek penelitian adalah warga Kota Tegal. 
 

3.3 Sampel Penelitian 

Jumlah pembeli dalam sehari 30 orang. Bisa dihitung kisaran 900 pembeli dalam sebulan. 

Sesuai dengan perhitungan rumus Slovin, maka didapatkan sampel sejumlah 90 responden. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonprobability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Pada saat di tempat penelitian, jumlah responden yang mengisi kuesioner 

sudah sesuai jumlah yang ditentukan, hanya saja sebanyak 63 kuesioner yang tersisi dengan 
lengkap. Jadi sebanyak 63 orang pembeli Tahu Aci MURNI Banjaran yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini. 
 

IV. Hasil 

1. Uji Validitas 

a. Product Quality (X1) 

Gambar 1. Kerangka Konsep 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Product Quality (X1) 

 
b. Brand Awareness (X2) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Brand Awareness (X2) (X2) 

 
c. Preferensi (X3) 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Preference (X3) 

 
d. Keputusan Pembelian (Y) 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap pertanyaan pada Preferensi seluruhnya 

bernilai signifikan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi kurang dari 0.05 sehingga setiap 

pertanyaan yang diajukan valid mengukur keseluruhan variable. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 



149       Jurnal Ilmiah Riset Aplikasi Manajemen, Volume 4, Nomor 2, Juli Tahun:2026 145-150 

 
Secara keseluruhan variabel yang digunakan pada penelitian ini sudah memenuhi 

pengujian validitas untuk setiap item pertanyaan yang diajukan dan sudah memenuhi uji 

reliabilitas untuk setiap variabel yang akan digunakan, sehingga dapat dilakukan uji analisis 

selanjutnya. 

 

3. Uji t 

Tabel 6. Hasil Uji t 

 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa ketiga variabel independent signifikan 

dengan taraf nyata 5% atau 𝛼 = 0.05 , hal tersebut dapat dilihat pada kolom tingkat 

signifikansi. 

1) Nilai p>| t| atau signifikansi yaitu 0,001 kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak yang berarti bahwa Product Quality berpengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian, selain itu tanda positif pada koefisien menunjukkan 

setiap peningkatan variable Product Quality akan meningkatkan Keputusan 

Pembelian.  

2) Nilai p>| t| atau signifikansi yaitu 0,020 kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak yang berarti bahwa Brand Awareness berpengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian, selain itu tanda positif pada koefisien menunjukkan 

setiap peningkatan variable Brand Awareness akan meningkatkan Keputusan 

Pembelian. 

3) Nilai p>| t| atau signifikansi yaitu 0,041 kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak yang berarti bahwa Preference berpengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian, selain itu tanda positif pada koefisien menunjukkan 

setiap peningkatan variable Preference akan meningkatkan Keputusan Pembelian 

 

V. Pembahasan 

 

1. Pengaruh Product Quality (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Tahu Aci MURNI 

Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah  

Hasil uji yang didapatkan Product Quality (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Artinya, semakin baik Product Quality yang terbentuk akan mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Tahu Aci MURNI Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah. Jika dikaitkan dengan 

penggunaan pertanyaan di dalam kuesioner hasil yang didapatkan rata-rata setuju  

 

2. Pengaruh Brand Awareness (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Tahu Aci 

“Murni” Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Brand Awareness (X2) terhadap variabel 

Keputusan Pembelian (Y). Artinya, semakin tinggi Brand Awareness akan mengakibatkan 

semakin tinggi pula Keputusan Pembelian Tahu Aci “Murni” Banjaran di Kota Tegal, Jawa 
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Tengah. 

 

3. Pengaruh Preference (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Tahu Aci “Murni” 

Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah  

Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel 

Preference (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Artinya, semakin baik Preference akan 

mengakibatkan semakin tinggi pula Keputusan Pembelian Tahu Aci “Murni” Banjaran di Kota 

Tegal, Jawa Tengah. 

 

VI. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

1. Product Quality berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Tahu Aci 

“Murni” Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah.  

2. Brand Awareness berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Tahu Aci 

“Murni” Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah. 

3. Preferensi berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Tahu Aci 

“Murni” Banjaran di Kota Tegal, Jawa Tengah. 

 

5.2 Saran 

1. Khususnya pihak Tahu Aci “Murni” Banjaran dengan meningkatkan kualitas produk, 

brand awareness, preferensi hingga mampu berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Tahu Aci “Murni” Banjaran  akan terus meningkat.  

2. Menambah referensi mengenai besarnya pengaruh kualitas produk, brand awareness, 

preferensi terhadap keputusan pembelian Tahu Aci “Murni” Banjaran. 

3. Peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai variabel lain yang mempengaruhi Keputusan 

Pembelian. 
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